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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknolog informasi dan media massa saat ini
telah memasuki era tanpa batas (borderless). Setiap orang termasuk
remaja dapat mengakses informasi melalu beragam bentuk media,
termasuk televisi. Tayangan anak-anak dan remaja merupakan satu
dari sekian bapyak programi-tayangan yang cisuguhkan di layar
kaca. Program tersebut-pada-dasarnya dityjukan bagi remaja agar
mereka.mendapat nilai-ni'al positif “bagi ‘perkembangan dirinya,
seperti nilai agama, pendidikan, budi pekerti, dan moral.

Sesual dengan tingkat perkembangannyz, remaja memiliki
kecenderungan dipengaruhl oleh peer/group teman sebaya tanpa
mempertimbangkan-sisi-balk-atau.buruk dan manfaat atau kerugian
yang ditimbulkan dari tayangan yang ditontonnya. Hal ini karena
remaja belum cukup memiliki-daya pikir yang kritis sehingga mudah
percaya dan terpengaruh oleh isi dan materi media yang
dikonsumsinya. ltulah sebabnya mereka memeriukan hiburan yang
khusus vyaitu hiburan yang memperhatikan berbagai kebutuhan
perkembangan remaja.

Yayasan Pengembangan Media Anak (YPMA) menyebutkan

bahwa data AGB Nielsen (2008) yaitu sebuah perusahaan
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internasional yang tersebar di beberapa negara yang bergerak dalam
bidang penelitian media berdasarkan survey komposisi penonton
televisi menurut usia, penonton usia 5 sampai 15 tahun menempati
porsi yang cukup besar, yaitu hampir 30% AGB Nielsen
menyebutkan, tercatat dalam seminggu anak-anak di Indonesia
menonton rata-rata 35 sampai 45 jam atau sekitar 5 sampai 6 jam
perhari. Sears (2007) menyatakan bahwa meningkatnya proporsi
adegan kekerasan dalam film maupun televisi melahirkan
kekhawatiran akan timbulnya pengaruh negatif bagi penonton,
terutama remaja.-Keknawatiran-int-didesarkan pada sifat penyiaran
televisi yang dengan mudah menjangkau rumah dengan bebas dan
tanpa.-kendal - Kategorli pelanggaran dalam_ tayangan anak
mencakup aspek visual, narasi, dan nilai-nilai ‘pelanggaran, moral,
serta perilaku Keadaan tersebut semakin diperparah dengan jam
tayang tontonan anak-amak yang meningkat  menjadi 20 persen
hingga 30 persen pada masa fiburan.

Kebanyakan anak memilki tokoh idola dari tokoh fantasi yang
pernah dilihatnya. Dari tokoh idola anak memiliki keinginan untuk
menitu segala yang terkait dengan idolanya, dari pakaian, perilaku,
juga kebiasaan sang idola. Banyak juga film kartun dan film robot
dianggap layak untuk menjadi tontonan anak-anak, namun
sebenarnya tidak. Sebagal contoh film Bart Simpson dan Crayon

Sinchan yang cukup popular di Indonesia, sebenarnya tidak cocok



untuk remaja karena bercerita dalam bahasa yang kasar dan tingkah
laku yang kurang sopan. Acara di televisi Smack Down berisi adegan
gulat di panggung. Juni 2011 lalu di Pekalongan, seorang anak
berusia 8 tahun yang bermain pukul-pukulan dengan temannya
namun berujung maut, karena hingga menyebabkan kematian
(Tabloid Nova Onling, 2011).

Menurut hasil penelitian Graber (1980) di Amerika Serikat, 94
persen dari responden yang diteliti menyatakan, media massa
merupakan sumber informasi utama mengenai kejahatan dan sistem
peradilan. Dengan demikian pers -memberikan sumbangan yang
relatif besar dalam membentUk-kesan terhadap realita kejahatan di
dalam-pikiran < orang. Padahal, kadangkala. berita mengenai
kejahatan yang dimuat media tertentu .agak berlebihan dalam
menggambarkan realitas-yang-sesungguhnya (overdramatization).

Teori frustrasi-agresi berpendapat bahwa agresi dipicu oleh
frustasi. ‘Frustasi itu._sendiri artinya adalah hambatan terhadap
pencapaian Suatu. tujuan. Dengan_demikian agresi merupakan
pelampiasan dan perasaan frustasi yang mungkin disebabkan
karena terhambatnya seseorang oleh tekanan lingkungan sepert|
pola asuh orang tua yang represif.

Teori belajar sosial yang disampaikan cleh Bandura tentang
pembentukan agresi disimpulkan bahwa perilaku agresif dipelajari

dan terbentuk pada individu hanya dengan meniru atau mencontoh



perilaku agresif yang dilakukan oleh individu lain yang diamatinya
bahkan meskipun hanya sepintas dan tanpa penguatan. Berbekal
dari teori itulah dikhawatirkan bahwa tayangan fim akan
berpengaruh terhadap proses terbentuknya perilaku agresif pada
remaja.

Bagi anak-anak pra-remaja dan remaja dengan egosentrisme.
televisi dianggap sebagai laporan tentang dunia seutuhnya. Remaja
belum mampu membedakan mana yang nyata dan mana yang tidak
Kalau televisi banyak mengeksploitasi tayangan yang di dalamnya
banyak terdapat -aks+—dan adegan. kekerasan dalam siarannya,
dikhawatirkah remaja mempersepsi 'bahwa. kekerasan merupakan
penyelesaian yang paling gampang “atas banyak permasalahan.
Akibatnya remaja tumbuh dalam- sosialisasi yang akrab dengan
munculnya perilaku agrasif (Sarwono. 2005)

Masih mengacu pada teori belajar sosial bahwa segala bentuk
perilaku termasuk perilaku-agresif didapatkan melalui pengamatan
(observasi) dan proses imitasi karena/ anak sendiri merupakan
imitator ulung yang rentan terhadap model-model yang mereka lihat
setiap hari dan setiap kesempatan.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa perilaku agresif dapat
ditiru melalui adegan kekerasan yang ditayangkan dalam tayangan
film kekerasan di televisi, terutama pada masa remaja yang

perkembangan sikap, pola pikir, perilaku, dan emosi masih sangat



labil sehingga dalam berperilaku masih didominasi sifat meniru.
Remaja belum mengerti tentang pesan apa yang sebenarnya ingin
disampaikan dalam program tayangan film. Mereka mempunyai
kecenderungan dalam meniru sesuatu lebih mengandalkan emosi
dibandingkan rasio, dan mereka tidak berpikir akibat baik buruknya
tentang peniruan yang dilakukan terutama dalam hubungannya
dengan perilaku dalam kehidupan sehari-hari.

Yuwono mengartikan kata agresi sebagai serangan agresif atau
bernafsu menyerang, sedangkan kata agresivitas merujuk pada sifat-
sifat agresi (Yuwono, 2004). Berkowitz (1995) mendefinisikan agresif
sebagal segala bentuk-perilaku yang dimaksudkan untuk menyakiti
seseqrang, baik secara fisik maupun mental. Perilaku agresi yang
dilakukan berturut-turut dalam jangka waktu yang lama pada anak-
anak atau sejak masa-anak-anak  akar berdampak terhadap
perkembangan - kepribadian yang makin ‘lama dikenal oleh
masyarakaf sebagai suatu kriminak:

Perilaku agresif merupakan penggunaan hak sendiri dengan
melanggar hak orang lain. Salah satu penyebab perilaku agresi
adalah frustrasi. Frustrasi dapat menimbulkan kemarahan dan emosi
marah inilah yang dapat mempengaruhi seseorang melakukan
perilaku agresi. Frustrasi itu sendiri merupakan hambatan terhadap
pencapaian suatu tujuan (Sarwono, 2005). Frustrasi dapat

ditimbulkan oleh orang tua yang menginginkan anaknya tunduk,



patuh serta mematuhi semua kehendak orang tuanya. Orang tua
yang terlalu keras serta tidak responsif pada kebutuhan akan
membuat anak cenderung manjadi takut dan murung. Kondisi-
kondisi itu bisa mempengaruhi perilaku agresif.

Orang tua yang sering memberikan hukuman fisik kepada
anaknya dikarenakan mengalami kegagalan dalam memenunhi
standar akan membuat anak marah dan kesal kepada orang tuanya.
Namun sebagai anak, mereka tidak dapat mengungkapkan perasaan
marahnya kepada orang/tua dan melampiaskan pada bentuk
perilaku agresif {Sarworio, 2005).

Esengi’hubungan-antara orang tua dan anak sangat ditentukan
oleh sikap orang tua dalam mengasuh anak. bagaimana perasaan
dan apa yang dilakukan erang tua. Hal ini bercermin pada pola asuh
orang tua, yakni kecenderungan cara yang dipilih dan dilakukan
orang tua dalam mendidik anak. Hubungan baik yang tercipta antara
anak dan._orang tba. akan menrimbulkan ‘perasaan aman dan
kebahagiaan dalam.diri anak. Sebaliknya hubungan yang buruk akan
mendatangkan akibat yang buruk pula. Perasaan aman dan
kebahagiaan yang seharusnya dirasakan anak tidak lagi dapat
terbentuk. Anak akan mengalami trauma emosional yang kemudian
dapat ditampilkan anak dalam bentuk tingkah laku seperti menarik
diri dari lingkungan, bersedih hati, pemurung, temper tantrung dan

sebagainya (Hurlock, 2004).



Pola asuh otoriter adalah suatu gaya membatasi dan
menghukum yang menuntut anak untuk mengikuti perintah-perintah
crang tua dan menghormati pekerjaan dan usaha Orang tua yang
otoriter menetapkan batas-batas yang tegas dan tidak member,
peluang yang besar kepada anak untuk berbicara (Santrock. 2007).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pola
asuh orang tua memiliki pengaruh yang amat besar dalam
membentuk kebiasaan perilaku anak. Pola asuh otoriter bisa
perdampak buruk pada anak, seperti perasaan tidak bahagia,
ketakutan. berlatih-—untuk tidak berinisiatif. selalu tegang, tidak
mampu mengatasi -masatah tkemampuan' problem solving buruk),
kemampuan komunikasi buruk, kurang Derkembangnya rasa sosial,
tidak timbul kreatif dan keberaniannya mengarmbil keputusan atau
berinisjatif, gemar menentang. suka melanggar norma dan menarik
diri.

Pola.asuh otoriter ‘adalah pengasuhan yang kaku, diktator dan
memaksa anak untuk selalu mengikuti ‘perintah orang tua tanpa
banyak alasan. Hurlock*(2007) mengatakan anak dari pola asuh
otoriter sering kali tidak bahagia, minder ketika membandingkan diri
dengan orang lain, tidak mampu memulai aktivitas, dan memiliki
kemampuan komunikasi yang lemah. Anak dari orang tua otoriter

mungkin berperilaku agresif (Hart dkk., 2003).



Dari beberapa uraian dan fenomena di atas, maka peneliti
ingin mengetahui apakah ada hubungan pola asuh otoriter dan
intensitas menonton film kekerasan di televisi dengan perilaku

agresif.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini untuk menganalisis secara empiris
keterkaitan beberapa variabel sebagai berikut:

1. Menguji hubungan.pola. asuh ctoriter dan intensitas menonton
film kekerasan di televisi secara “bersama-sama dengan
perilaku agresif pada remaja

2. Menguji hubungan antara pola asuh otoriter dengan perilaku
agresif pada remaja.

Menguji

w

hubungan intensitas menonton  film kekerasan di

televisi dengan peri'aku agresif remaja.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah -
1. Bagi Orang Tua
Memberi masukan kepada orang tua tentang pola asuh,

khususnya pola asuh otoriter dan tontonan televisi oleh remaja.



Bagi Perkembangan limu Pengetahuan

Dapat dijadikan sebagai bahan informasi tambahan, guna
menambah wawasan teoritis bagi iimu psikologi Khususnya
psikologi perkembangan dalam mempelajari perkembangan

remaja.
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